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SUMMARY

RAHMAT HARYANTO. Effect of Storage Place and Duration of Storage on
Poultry Egg Quality. Supervision by WEMPIE PAKIDING and Co-supervision by
RATMAWATI MALAKA.

Egg is one of the domestic animal commodity used as animal protein
resources. However the egg is influence by environment. Fresh eggs have a sheaf
life and therefore than the egg freshness is mainly will decrease for a long keep
carrying. The decreasing of egg freshness is mainly caused by both of environment
condition and microbe contamination from out side of the egg.

The experiment aimed to know the influence of place and duration of storage
on quality of poultry egg. The research was conducted from January to February
2007 at Animal Product Technology Laboratory, Faculty of Animal Husbandry,
Hasanuddin University, Makassar.

The material used in this research was 128 poultry epgs and this eggs
collected in Laboratory of Poultry Production, faculty of Animal Husbandry,
Hasanuddin University, The research was carried out with two factors of treatment,.
The first is storage place type (carton egg tray, plastic egg tray, carton box and
bucket) and the other is duration of storages (3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, end 24 days).
The parameters measured were egg weight, air shell depth, shell percentage, yolk
position, yolk percentage, yolk index, albumen percentage and albumen index. The
data gained were analyzed with Randomized Complete Design of factorial pattern 4 x
§ with 4 replications. If the treatments showing significantly different then the
analyzing was continued with Least Significant Difference Test.

The results of this rescarch indicated that the storage place types are not affect
the quality of pouliry egg, except for carton egg tray can minimizing air shell depth
rate if compared with the others. The egg quality decreased continuously during the
experiment showing significant different during the duration storage treatments,
After egps storage for 24 days, the eggs is still be competent to be consumptive and
including in grade B and according to Standar Nasional Indonesia (SNI) the egg are
categorized in criteria 11
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RINGRASAN

Rahmat Haryanto (I 111 00 028). Pengaruh Wadah dan Lama Penyimpanan
terhadap Kualitas Telur Ayam Ras. [} bawah bimbingan Wempie Pakiding
sebagai pembimbing utama dan Ratmawati Malaka sebagai pembimbing Anggota.

Telur adalah salah satu komoditi peternakan sebagai sumber protein hewani,
namun telur mudah dipengaruhi oleh lingkungan. Telur segar mempunyai daya
simpan yang pendek, makin lama penyimpanan telur maka kesegarannya semakin
menurun.  Penurunan kesegaran telur terutama disebabkan oleh adanya kondisi
lingkungan dan dapat dipengaruhi oleh kontaminasi mikroba luar.

Penelitian ini berlujuan untuk mengetahui pengaruh wadah dan lama
penyimpanan terhadap kualitas telur ayam ras. Dilaksanakan pada bulan Januan -
Februari 2007, bertempat di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak, Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi penelitian yang digunakan adalah 128 butir telur ayam ras petelur yang
diperoleh dari Laboratorium [lmu Produksi Ternak Unggas, Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini dilaksanakan secara ekspenmental
dengan menerapkan dua perlakuan. Faktor pertama yaitu jenis wadah (nampan telur
bahan karton, nampan telur bahan plastik, kardus dan baskom) dan lama
penyimpanan (3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, dan 24 hari). Parameter pengamatan yang
dilakukan antara lain penurunan berat telur, kedalaman rongga udara, persentase
kerabang, pergeseran posisi kumng telur, persentase kuning telur, indeks kuning telur,
persentase putih telur dan indeks putih telur. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 8 dengan 4 kali
ulangan. Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua jenis wadah penyimpanan tidak
berpengaruh terhadap kualitas telur, kecuali untuk nampan telur bahan karton yang
dapat memperkecil tingkat kedalaman rongga udara dibandingkan jenis wadah
lainnya. Kualitas telur semakin menurun akibat pengaruh yang nyata terhadap faktor
lama penyimpanan. Setelah telur disimpan selama 24 hari, telur ayam ras yang
diteliti masih layak untuk dikonsumsi dan tergolong kualitas B dan menurut Standar
Masional Indonesia (SNI) masuk dalam kreteria mutu II
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PENDAHULUAN

Salah satu komoditi peternakan scbagai sumber protein hewani adalah telur.
Telur merupakan produk peternakan yang memberikan sumbangan besar bagi
tercapainya kecukupan gizi masyarakal. Dari sebutir telur didapatkan gizi yang
cukup sempuma karena mengandung zat-zat gizi yang lengkap dan mudah dicerna.

Telur mempunyai kelemahan yang berhubungan dengan struktur dan
karakteristik dari sifat telur itu sendiri. Telur dapat mengalami penurunan kualitas
penyimpanan, baik oleh proses fisik maupun oleh mikroba atau bakteri pembusuk.
Semakin lama waktu penyimpanan akan mengakibatkan terjadinya banyak
penguapan cairan di dalam telur dan menyebabkan turunnya kualitas atau mutu telur
tersebut. Mutu telur merupakan hal yang sangat penting karena berkaitan erat dengan
preferensi konsumen. Kemungkinan penurunan mutu bukan hanya disebabkan oleh
faktor lamanya waktu penyimpanan, tetapi juga disebabkan oleh faktor penanganan,

Telur segar mempunyai daya simpan yang pendek, makin lama penyimpanan
telur maka kesegarannya semakin menurun. Penurunan kesegaran telur terutama
disebabkan oleh adanya kondisi lingkungan seperti suhu lingkungan yang terlalu
panas, ventilasi yang buruk dan kelembaban udara vang kurang dan hal ini sangat
dipengaruhi oleh kondisi wadah penvimpanan. Selain itu, kesegaran telur dapat
dipengaruhi oleh kontaminasi mikroba luar yang masuk melalui pori-pori kerabang

kemudian merusak isi telur dan menimbulkan bau busuk.




Penurunan kualitas telur dapat terjadi baik pada bagian dalam maupun luar
telur. Umumnya penampilan luar lebih mudah dilihat, Perubahan kualitas dari luar
antara lain terjadinya penurunan berat telur, timbul bercak pada kerabang ataupun
kerabang menjadi retak, sedangkan perubahan bagian dalam telur yang dapat terjadi
antara lain letak kuning telur bergeser, putih telur lebih encer dan terdapat noda pada
isi telur.

Dalam skala rumah tangga telur yang sudah dibeli kadang-kadang tidak
langsung dikonsumsi tetapi disimpan dalam jangka wakiu tertentu dalam suatu wadah
untuk menghindari penurunan kualitasnya. Oleh karena ituw perlu dilakukan
pengamatan tentang pengaruh wadah dan lama penyimpanan terhadap kualitas telur
ayam ras.

Kualitas telur dapat mengalami kemunduran selama penyimpanan namun
dapat dipertahankan lebih lama jika disimpan di tempat atau wadah yang tepat dalam
jangka wakiu tertentu. Oleh karena itu  perlu diketahui wadah dan lama
penyimpanan yang tepat agar telur dapat bertahan lama, layak dikonsumsi dan tetap

berkualitas baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh wadah dan lama
penyimpanan terhadap kualitas telur ayam ras. Kegunaannya untuk memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai wadah dan lama penyimpanan terbaik dalam

menjaga kualitas telur ayam ras sehingga dapat bertahan lama dan layvak dikonsumsi.
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Struktur dan Kandungan Nilai Gizi Telur Ayam Secara Umum

Menurut Djanah (1990) setiap telur mempunyai struktur yang sama, terdiri
dari tiga komponen utama, yaitu :

1. Kulit telur {egg shell) sekitar 11% dari total berat telur.
2. Putih telur (albumen) sekitar 57% dari total berat telur.
3. Kuning telur (polk) sekitar 32% dari total berat telur.

Sudaryani (2003) menyatakan bahwa telur merupakan kapsul alami yang
padal dengan gizi dan lengkap susunanya. Telur merupakan bahan pangan yang
hampir sempurna karena mengandung zat-zat gizi yang sangat dibutuhkan oleh tubuh
manusia seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral dengan jumlah

seimbang (Marliyati, Sulaeman dan Anwar, 1992).

Kualitas Telur Ayam Ras

Kualitas telur dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu kualitas telur
bagian luar dan kualitas telur bagian dalam. Kualitas telur bagian luar meliputi
bentuk, warna, tekstur, keutuhan dan kebersihan kerabang, sedangkan kualitas telur
bagian dalam meliputi kekentalan putih telur, warna kuning telur, posisi kuning telur
serta ada tidaknya bintik darah pada kuning telur dan putih telur (Sarwono, 1994).
Lebih lanjut dikemukakan bahwa mutu telur sangat ditentukan oleh penampakan

kerabang rongga udara, putih telur dan kuning telur.




Faktor-faklor yang mempengaruhi besar telur antara lain bangsa (breed),
genetik, umur induk ayam , tingkatan dewasa kelamin, obat-obatan, makanan yang
diberikan dan manajemen pemeliharaan. Faktor makanan yang mempengaruhi besar
telur adalah kandungan protein (asam linoleat dan asam amino) yang cukup dalam
pakan (Wahyu, 1978; Anggorodi, 1985).

Menurut Winarno {1993), klasifikasi telur dibagi atas empat kualitas, yaitu :

- Kualitas AA
Kulit telur untuk kualitas ini harus bersih, tidak retak atau berkerut, bentuk kulit
normal dan halus. Rongga udara di dalam telur sepanjang 0,32 cm. Rongga udara
berada di bagian twmpul dan tidak bergerak-gerak. Putih telur harus bersih dan
encer. Kuning lelumya bersih dan lanpa kotoran,

- Kualitas A
Kulit telur juga harus bersih, tidak retak atau berkerut, mulus dan normal.
Rongga udara 0,48 cm dan terdapat bagian tumpul dan telur. Putih telur bersih
dan agak encer. Kuning telur normal dan bersih.

= Kualitas B
Kulit telur bersih, tidak pecah/retak dan agak tidak normal, misalnya sedikit
lonjong. Rongga udara sebesar 0,95 cm. Putih telur bersih dan lebih encer.

Kuning telur normal tetapi ada bercak yang normal.




- Kualitas C
Kulit telur bersih dan sedikit kotor, kulit tidak normal. Rongga udara sebesar
0,95 em. Putih telur sudah encer, ada telur yang berbentuk tidak normal. Kuning
telur sudah mengandung bercak-bercak, bentuk telur tidak normal atau pipih,

Berat dan bentuk telur ayam ras relatif lebih besar dibandingkan dengan telur
ayam buras. Telur ayam ras yang normal mempunyai berat 57,6 g per butir dengan
volume sebesar 63 cc (Rasyafl, 2004). Bentuk telur dipengaruhi oleh bentuk oviduct
pada masing-masing induk ayam, sehingga bentuk telur yang dihasilkan akan berbeda
pula. Bentuk telur biasanya dinyatakan dengan suatu ukuran indeks bentuk atau
shape index yaitu perbandingan (dalam persen) antara ukuran lebar dan panjang telur.
Ukuran indeks untuk telur yang baik adalah sekitar 70 — 75 (Djanah, 19%0).

Indeks telur dapat dikategorikan menjadi bentuk lonjong, oval dan bulat. Hal
ini didukung oleh Djanah (1990), bahwa bentuk telur yang baik adalah berupa elips
yang asimetris atau vang discbut berbentuk oval cossini dengan ujung yang satu
harus lebih tumpul dari ujung yang lain. Romanoff dan Romanoff (1963)
menyatakan bahwa telur yang panjang dan sempit relatif akan mempunyai indeks
yang lebih rendah, sedangkan telur yang pendek dan luas walaupun ukurannya kecil
atau besar akan mempunyai indeks yang lebih besar

Tebal kerabang telur berbeda tiap bangsa, varietas dan strain. Tebal kerabang
telur berkisar 0,25 — 0,39 mm, tetapi kebanyakan berkisar 0,30 mm {Djanah, 1990).
Pendapat ini didukung oleh Winarmno dan Koswara (2002), bahwa telur dikelilingi

oleh kulit telur setebal 0,2 = 0,4 mm yang berkapur dan berpori-pori. Kulit telur
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avam berwarna putih-kuning sampai coklat. Bagian sebelah dalam kulit telur ditutupi
oleh dua lapisan yang menempel satu dengan yang lain, tetapi keduanya akan
berpisah pada ujung telur yang tumpul membentuk kantung udara.

Penentuan mutu telur yang terbaik adalah dengan cara meneniukan indeks
Haugh. Penentuan kualitas telur cara ini ditemukan oleh Raymond Haugh tahun
1937. Untuk telur segar atau baru ditelurkan nilainya 100, sedangkan untuk telur
dengan mutu terbaik nilainya 75. Telur-telur yang busuk nilainya di bawah 30
{Purnomo dan Adiono, 1985)

Indeks putih telur merupakan perbandingan antara tinggi putib telur dengan
rala-rata garis tengah panjang dan pendek putih telur, Dalam telur yang baru
ditelurkan nilai ini berkisar antara 0,050 dan 0,174, meskipun biasanya berkisar
antara 0,090 dan 0,120. Indeks putih telur juga menurun karena penyimpanan dan
pemecahan ovemucin yang dipercepat pada pH yang tinggi (Winarno dan Koswana,
2002).

Pengukuran wama kuning telur digunakan standar dari Roche yang disebut
Roche Yolk Colowr Fan atau Standar Yolk Colour. Warna kuning telur vang baik
berada pada kisaran angka 9 — 12. Nilai yang tertera pada alat mempunyai arti
khusus (misalnya nilai 8, berarti setiap satu gram kuning telur, di dalamnya
terkandung 8 mg pigmen karotin), namun adanya perbedaan wama bukan merupakan
ukuran kandungan nutrisi di dalam kuning telur (Winarno, 1993),

Indeks kuning telur adalah perbandingan antara tinggi kuning telur dengan

garis tengahnya, di mana indeks kuning telur segar beragam antara 0,33 dan 0,55




dengan nilai rata-rata 0,42, Dengan bertambahnya umur telur, indeks kuning telur
akan menurun akibat bertambahnya ukuran garis tengah kuning telur sebagai akibat
perpindahan air {Buckle, Edward, Fleet dan Woolton, 1987).

Kesegaran isi telur merupakan kondisi di mana bagian kuning telur dan putih
telur yang kental berada dalam keadaan membukit apabila telur dipecahkan dan
isinya diletakkan di atas permukaan datar dan halus, misalnya kaca. Penetapan
kesegaran isi telur dapat dilakukan dengan metode subyekiif (candling) dan cara
obyekiif {memecah telur) untuk menentukan telur baru atau lama {Winamo dan
Koswana, 2002). Adapun penentuan mutu dan kualitas telur dengan cara subyektif

lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel |. Persyaratan Tingkatan Mutu Telur Ayam Konsumsi menurut Standar
Masional Indonesia (SN1 01-3926-1995).
Tingkatan Mutu
i Mutu | Mutu 11 Mutu I

Kerabang

a. Keutuhan - Utuh - Utuh - Utuh

b. Bentuk - Wormal - Normal - Boleh Abnormal

¢. Kelicinan - Licin (halus) - Boleh ada bagian - Boleh Kasar

yang kasar

d. Kebersihan - Bersih dari - Bersih, bebas dari - Bebas dan
kotoran yvang kotoran vang kotoran yang
menempel menempel, boleh menempel, boleh
maupun noda ada sedikit noda ada noda

Kantung Udara

(peneropongan)

a. Kedalaman -<0,5cm =-0.5-0,9cm = | cm atau lebih
b. Kebebasan - Tetap ditempat | - Bebas bergerak - Bebas bergerak
bergerak dan mungkin

seperti busa
7




Keadaan Putih

Telur

{pencropongan)

a. Kebersihan - Bersih dari noda | - Bebas dari noda - Boleh ada noda,
(darah, daging / (darah, daging / tetapi tidak boleh
benda asing benda asing ada benda asing
lainnya) lainnya) lainnya)

b. Kekentalan - K.ental - Sedikit encer - Encer, tetapi
kuning telur
belum tercampur
dengan putih telur

Keadaan Kuning

Telur

(peneropongan)

a. Bentuk - Bulat - Agak gepeng - Gepeng

b. Posisi - Di tengah - Di tengah - Agak kepinggir

¢. Bayangan - Tidak jelas - Agak jelas - Jelas

batas-hatas

d. Kebersihan - Bersih - Bersih = Boleh ada noda

Bau - Khas - Khas - Khas

Sumber : Winarno dan Koswara, 2002

Lama Penyimpanan

Telur segar yaitu telur yang baru diletakkan induk ayam di dalam sarang.
Telur segar mempunyai daya simpan yang pendek, makin lama penyimpanan telur
makin turun kesegarannya. Penurunan kesegaran terutama disebabkan oleh adanya
kondisi lingkungan dan kontaminasi mikroba luwar yang masuk melalui pori-pori
kerabang kemudian merusak isi telur (Hadiwiyono, 1983).

Rasyaf (1995) menyatakan bahwa pengumpulan telur dari kandang dilakukan
liga sampai empat kali dan harus dilakukan secepat mungkin untuk menghindari

kemungkinan telur diinjak oleh induk, di samping itu semakin lama telur yang ada




dalam kandang menyebabkan kerabang telur tersebut semakin kotor sehingga telur
akan terinfeksi oleh bakteri patogen.

Winarno (1993) menyatakan bahwa mutu telur akan dapat mengalami
kemunduran selama penyimpanan telur, baik oleh proses fisiologi maupun oleh
bakteri pembusuk. Proses fisiologi berlangsung dengan laju yang pesat pada
penyimpanan suhu kamar. Telur mengalami evaporasi air dan mengeluarkan COs
dalam jumlah tertentu sehingga semakin lama akan semakin turun kesegarannya.

Variasi berat telur dipengaruhi oleh faktor ras ayam, umur ayam, lama dan
kondisi penyimpanan. Kehilangan berat adalah salah satu perubahan yang nyata
selama penyimpanan dan berkorelasi hampir linear terhadap waktu dibawah kondisi
lingkungan vang konstan. Kehilangan berat sebagian besar disebabkan tenadinya
penguapan air, terutama pada bagian putih telur (Celly, 1986).

Menurut Sudaryani (2003), penyimpanan telur memegang peranan penting
dalam menjaga kualitas telur, Telur akan mengalami penurunan kualitas telur seiring

dengan lamanya penyimpanan telur.

Wadah Penyimpanan

Tempat penyimpanan bahan pangan harus memperhatikan fungsi-fungsi
utama, antara lain dari segi kebersihan sebagai pelindung dari kerusakan fisik dan
harus sudah dirancang untuk tahan terhadap pengaruh lingkungan. Ada banyak

faktor yang dapat mempengaruhi daya awet bahan pangan yang disimpan dalam suatu




wadah, antara lain sifat alamiah bahan pangan, kondisi atmosfer, ketahanan bahan
penyimpanan dan ukuran wadah sehubungan dengan volumenya (Buckle, 1987).

Kulit telur sangat mudah pecah, retak dan tidak dapat menahan tekanan
mekanisme yang besar, sehingga telur tidak dapat diperlakukan secara kasar pada
sualy wadah. Selain itu, ukuran telur yang tidak sama besar dan bentuknya
memberikan masalah dalam penanganan telur secara mekanis dalam suatu sistem
yang kontinyu {Anonim, 2006").

Subu yang paling baik penyimpanan telur antara [2-15"C dengan kelembaban
70-80%. Di bawah atau di atas suhu tersebut akan berpengaruh kurang baik terhadap
kualitas telur. Telur yang baik dapat bertahan dalam [4 hari pada ruang penyimpanan
dalam suhu normal, dan bertahan selama 3 minggu dalam kulkas, tetapi kekentalan
putih telur akan berubah dan akan muncul bintik hitam atau merah pada kuning telur
(Rahadja, 2006).

Kerusakan telur seperti pecah dapat saja terjadi sejak telur dikeluarkan dari
tubuh ayam sampai dikemas dan setelah diangkut. Namun pada dasarnya penyebab
utama kerusakan telur adalah manusia, misalnya telur terjatuh saat diambil atau saat
dalam pengangkutan. Variasi kerusakan telur dalam setiap tempal sangat besar,
tergantung tindakan orang vyang menangani tiap-tiap peralatan vang langsung

berhubungan dengan telur (Anonim, E.ﬂ'ﬂﬁb]l
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2007, bertempat di
Laboratorium Teknologi Hasil Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin,

Makassar.

Materi Penelitian

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan elektrik, mistar geser, Yolk
Colour Fan, volk transisior, piring datar, mangkuk, sendok, thermometer dan tissue
roll. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 128 butir telur ayam ras
petelur yang diperoleh dari Laboratorivm limu Produksi Ternak Unggas, Fakultas

Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental dengan menerapkan dua
perlakuan yaitu jenis wadah penyimpanan (Faktor 1) dan lama penyimpanan (Faktor
[} dengan jenis/level perlakuan masing-masing:
Faktor | : Wadah Penyimpanan (W)
W, = Nampan telur (egg fray) bahan karton
W2 = Nampan telur (egg tray) bahan plastik
W; = Kardus'karton

W; = Baskom plastik
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Faktor Il : Lama penyimpanan (P)

P, = 3 hari Py, = 12 hari P; = 21 har
P; = 6han P: = 15 har Py = 24 hari
Py = 9han P; = 18 han

A. Prosedur Penelitian

Telur-telur yang diteliti berasal dari ayam ras petelur strain Hisex Brown.
Pengambilan telur dilakukan secara acak dan dikumpulkan pada hari yang sama tanpa
perlakuan khusus. Dari 128 butir telur yang telah dikumpulkan, dibagi menjadi
empal bagian berdasarkan jenis wadah penyimpanannya dan masing-masing bagian
terdiri atas 32 butir telur. Kemudian dari setiap jenis wadah, telur-telur terscbut
dibagi lagi menjadi delapan bagian berdasarkan lama penyimpanannya dan masing-
masing bagian terdiri atas empat butir telur.

Telur-telur dibersihkan dengan cara kering, yaitu dilap dengan menggunakan
tissue sekali pakai, kemudian satu persatu telur ditimbang beratnya dan diberi tanda,
selanjutnya telur-telur tersebut disimpan pada suhu kamar. Nampan telur dan bahan
karton dan plastik digunakan yang baru bukan bekas dan posisi telur diletakkan
bagian tumpulnya menghadap ke atas, selanjutnya nampan-nampan telur tersebut
disusun secara rapi, sedangkan untuk wadah kardus dan baskom plastik, telur tidak
disusun rapi melainkan hanya dikumpulkan secara acak dan tidak ditutupi.

Pengamatan kualitas telur diamati dari bagian luar maupun bagian dalam

telur. Untuk pengamatan bagian dalam atau isi telur, dilakukan dengan cara
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memecahkan kerabang telur dan meletakkan isinya di atas piring datar. Pengamatan

dilakukan setiap periode lama penyimpanan dengan interval waktu tiga hari.

B. Parameter yang Diamati
Pengamatan kualitas telur ayam ras dilakukan pada awal dan akhir pengujian

sebagai berikut :

|. Penurunan Berat Telur ; penimbangan dilakukan pada setiap butir telur dan
ditimbang kembali saat periode pengamatan.

2. Kedalaman Rongga Udara ; bagian ujung tumpul telur dipecah secara hati-hati
kemudian memasukkan mistar geser hingga dasar rongga udara.

3. Persentase Kerabang ; sebelumnya telur dipecahkan dan isinya diletakkan pada
wadah datar. Pecahan kerabang dikumpul dan ditimbang kemudian dihitung
persentase kerabangnya.

Berat Kerabang
Persentase Kerabang (%) = X 100%
Berat Telur

4. Pergeseran Posisi Kuning Telur ; mengamati pergeseran letak kuning telur dan
memberikan nilai, vaitu 4 (tengah), 3 (agak pinggir), 2 (pinggir) dan 1 (pinggir
dan pecah).

5. Persentase Kuning Telur ; telur yang telah dipecahkan dan diletakkan di atas
wadah datar, bagian kuning telumnya dipisah dan ditimbang, selanjutnya dihitung
persentase kuning telurnya.

3 Berat Kuning Telur
Persentase Kuning Telur (%) = X 100%

Berat Telur




. Indeks Kuning Telur ; setclah kuning telur dipisahkan dari putih telur, tinggi dan

lebar kuning telur diukur dengan menggunakan jangka sorong.

h
Yl T —
wid

Keterangan :

¥1 = Indeks kuning telur

h = Tingei kuning telur (mm)

wd = Lebar kuning telur (mm)
. Persentase Putih Telur ; telur yang telah dipecahkan dan diletakkan di atas wadah
datar kemudian bagian putih telumya dipisahkan dan ditimbang, selanjutnya

dihitung persentase putih telumya.

Berat Putih Telur
Persentase Putih Telur (%6) = X 100%
Berat Telur

Indeks Putih Telur : sebelumnya panjang dan lebar telur diukur kemudian tinggi

putih telur diukur dengan menggunakan jangka sorong.

Al = H
AW
Kelerangan :
Al = Indeks putih telur
H = Tinggi putih telur {(mm)
A = Panjang telur + lebar telur dibagi dua (mm)
W = Berat telur (g)
Analisis Data

Data yang diperoleh, dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 8 dengan 4 kali ulangan. Model statistik yang

digunakan adalah :




Y = pt o + f; + (af)y t & s

]
3 P B

i 3, 4

j .3,4,5,6,7,8

k= 3,4

Keterangan

Y = Nilai pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh
komhbinasi perlakuan ij (taraf ke-i dari faktor wadah penyimpanan
dan taral ke-j dari Faktor lama penyimpanan)

g = Nilai rata-rata pengamatan

w; = Pengaruh wadah penyimpanan taraf ke-i dari faktor |

Bi = Pengaruh lama penyimpanan taraf ke-j dari faktor 11

(af); = Pengaruh interaksi taral ke-i dan taraf ke-j

g = Pengaruh galat percobaan

Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata, maka pengujian

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gaspersz, 199 1)




HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penurunan Berat Telur
Rata-rala hasil pengukuran penurunan berat telur ayam ras yang diberi
perlakuan jenis wadah dan lama penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Penurunan Berat Telur Ayam Ras (g) pada berbagai Jenis Wadah
dan Lama Penyimpanan

lenis Lama Penyimpanan i
Wadah Py P2 Py Py Ps I* P4 Iy Katsrn
Wi 029 054 075 1,13 Lle 1,50 1,51 1,70 1,07

W2 032 059 075 089 1,29 147 147 149 1,03
W 051 059 067 073 1,23 1,38 1,40 1,60 1,01
W, 029 064 071 086 1,16 147 160 1,73 1,06
Ratarata 0,35 059 072 0900 1.21° 145 1,50° 1,63 B
Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata
: (P=0,03)

Analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa perlakuan jenis wadah
tidak berpengaruh nyata. Hal ini berarti bahwa berat telur yang mendapatkan
perlakuan jenis wadah relatif sama, di mana ayam ras tersebut memiliki sifat genetis,
ransum, tingkat kedewasaan dan umur yang sama. Hal ini sesuai dengan pendapat
Anggorodi (1985) bahwa bobot telur dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk sifat
genetis, tingkat dewasa kelamin, umur, obat-obatan dan makanan sehari-hari.
Selanjutnya faktor makanan yang paling penting diketahui mempengaruhi besar telur
adalah protein dan asam amino yang cukup dalam ransum serta asam aminoleat.

Telur yang disimpan dalam kardus (Wj) memiliki kemampuan lebih baik
untuk memperkecil tingkat penurunan berat telur selama masa penyimpanan

dibandingkan telur yang disimpan dalam nampan telur (egg fray) bahan karton (W),

16




" sedangkan untuk perlakuan lama penyimpanan terlihat bahwa semakin lama telur
disimpan, berat telur semakin menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudaryani
{2003) bahwa telur akan mengalami penurunan kualitas telur seiring dengan lama
penyimpanan dan secara keseluruhan penurunan kualitas telur menyebabkan
penurunan berat telur,

Analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa perlakuan lama
penyimpanan berpengaruh sangal nyata terhadap penurunan berat telur ayam ras.
Selanjutnya uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan perbedaan yang nyata pada setiap
periode penyimpanan dan terdapal kecenderungan semakin lama waktu penyimpanan
maka penurunan berat telur semakin tinggi. Setiap periode penyimpanan, penurunan
berat telur rata-rata 0,18 g dan penurunan berat telur tertinggi terjadi setelah di
simpan selama 24 hari (Py) vaitu rata-rata 1,63 g.

Kecepatan penurunan berat telur dapat diperbesar pada temperatur dan
kelembaban relatif yang tinggi. Penurunan berat telur dapat dipengaruhi keadaan
awal dari telur tersebut. Telur yang beratnya lebih besar dari 58,90 g mengalami
penurunan berat yang lebih besar dibandingkan dengan telur yang beratnya lebih
kecil dari 58,00. Hal ini discbabkan karena perbedaan luasan permukaan tempat
udara bergerak dan ketebalan kulit telur yang berbeda (Celly, 1986).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara kedua faklor yang
dicobakan tidak berpengaruh nyata terhadap penurunan berat telur ayam ras. Hal ini
menunjukkan bahwa antara jenis wadah dengan lama penyimpanan tidak saling

mempengaruhi terhadap penurunan berat telur.
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B. Persentase Kerabang
Rata-eata hasil pengukuran persentase kerabang telur ayam ras yang diberi
perlakuan jenis wadah dan lama penyimpanan dapal dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Persentase Kerabang Telur Ayam Ras (%) pada berbagai Jenis
Wadah dan Lama Penyimpanan

lenis Lama Penyimpanan

Wadsh P, Pa  Pi Py Ps  Pg P1 Py Fata-cai
Wi 171 1159 11,35 11,384 1148 11,26 11,36 11,50 11,45
W3 1139 1144 11,70 11,39 11,43 11,65 1121 11,35 1144
Wi 1120 11,43 11,30 1148 11,55 11,35 11,59 11,36 11,41
W 1135 1105 1124 1149 1149 11,55 11,32 1146 1137

Ratarata 11,41 11,38 1140 1142 1149 1145 11,37 11,42

Analisis ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan jenis wadah
tidak berpengaruh nyata. Hal ini berarti bahwa persentase kerabang yang
mendapatkan perlakuan jenis wadah relatif sama dan jenis wadah penyimpanan telur
tidak berpengaruh terhadap persentase kerabang.

Analisis ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan lama
penyimpanan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase kerabang telur ayam ras.
Seiring dengan lama penyimpanan, berat kerabang tidak mengalami perubahan yang
berarti karena kerabang telur terdiri dari 95 % bahan organik yang lambat mengalami
perubahan. Rata-rata berat kerabang yang diperoleh adalah sekitar 11 %. Hal ini
sesuai dengan pendapat Djanah (1990), bahwa kulit telur (egg shell) sekitar 11 % dari
total berat telur. Dari hasil analisis ragam, interaksi kedua faktor perlakuan yang
dicobakan menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan jenis wadah dan lama

penyimpanan tidak berpengaruh nyata pada persentase kerabang telur ayam ras.




Perlakuan jenis wadah dan lama penyimpanan serta interaksi antara kedua
faktor menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perseniase
kerabang. Hal ini discbabkan karena kerabang tidak akan mengalami perubahan
berat akibal penguapan karena kerabang lebih banyak ditentukan oleh sifat genetis
dari ayam. Sarwono {1994) menyatakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
berat kerabang diantaranya sifat keturunan, umur pembuahan, berat tubuh induk,

perubahan musim dan makanan yang diberikan pada ayam.

C. Kedalaman Rongga Udara
Rata-rata hasil pengukuran kedalaman rongga udara telur ayam ras yang
diberi perlakuan jenis wadah dan lama penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Kedalaman Rongga Udara Telur Ayam Ras (mm) pada berbagai
Jenis Wadah dan Lama Penyimpanan

lenis Lama Penyimpanan Rata-
Wadah Py P P5 Py Ps Ps Py Py rata
W 305 481 543 7,06 7,94 903 891 930 707
W) 4,10 468 685 745 851 946 10,16 10,04 7,66"
Wy 368 491 695 68 88 938 943 1005 7,517
Wy 440 518 541 798 934 965 956 960 7647
Rataraia 4,03 489 6,16 737 866 938 952 975
Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris dan kelom yang sama menunjukkan
pengaruh nyata (P<0,03)

Analisis ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa perlakuan jenis wadah
berpengaruh nyata terhadap kedalaman rongga udara telur ayam ras. Hal ini berarti
bahwa jenis wadah dapat mempengaruhi kualitas telur yang dapat terukur dari rongga
udara telur. Selanjutnya uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan perbedaan yang nyata

pada setiap jenis wadah penyimpanan.
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MNampan telur {egz fray) bahan karton (W) memiliki kemampuan untuk
memperkecil tingkat penurunan  kualitas telur selama masa penyimpanan
dibandingkan nampan telur (ege iray) bahan plastik (W2). Hal ini disebabkan karena
sifat bahan wadah penyimpanan bahan karlon kemungkinan lebih mampu
mempertahankan kelembaban telur dibandingkan plastik. Karton juga lebih tahan
terhadap pengaruh lingkungan dibandingkan dengan plastik. Kerusakan bahan pangan
tergantung pada sifat perlindungan terhadap lingkungan. Sesuai dengan pendapat
Buckle, dkk. (1987) menyatakan bahwa kemasan pangan harus memiliki sifat tahan
terhadap panas. Sifat tahan panas terkait dengan perubahan suhu yang mendadak.

Analisis tagam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa perlakuan lama
penyimpanan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kedalaman rongga udara
telur ayam ras. Selanjutnya uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan perbedaan yang
nyata pada setiap periode penyimpanan. Pertambahan kedalaman rongga udara setiap
periode penyimpanan rata-rata 0,78 mm dan perubahan kedalaman rongga udara
tertinggi terjadi pada periode lama penyimpanan 15 hari (Ps) yaitu rata-rata 1,29 mm.

Untuk perfakuan lama penyimpanan terlihat bahwa semakin bertambah umur
telur, kedalaman rongga udara telur semakin meningkat, Hal ini sesuai dengan
pendapat Romanoff dan Romanoff (1963) bahwa rata-rata diameter kantung udara
telur ayam segar sekitar 1,5 cm dan pertambahan diameter ini merupakan fungsi dari
waktu, bila suhu dan kelembaban relatif dianggap tetap. Pertambahan itu cepat pada

permulaannya namun semakin lama pertambahan itu akan semakin lambat.
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Amnalisis ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa interaksi antara kedua
faktor yang dicobakan tidak berpengaruh nyata terhadap kedalaman rongga udara
telur ayam ras, Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara jenis wadah
dengan lama penyimpanan dalam mempengaruhi kedalaman rongga telur.

Dari hasil pengamatan kedalaman rongga udara pada telur ayam ras yang
mendapat perlakuan jenis wadah dan lama penyimpanan termasuk Standar MNasional
Indonesia (SNI) yaitu mutu 1l dan berdasarkan kriteria penentuan mutu dan kualitas
telur termasuk dalam kualitas B yaitu kedalaman rongga udaranya £9,5 mm. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hadiwiyono (1983), bahwa kualitas telur B rongga udaranya
kurang dari 9,5,

Secara keseluruhan penurunan kualitas telur menyebabkan rongga udara
hertambah luas vang ditandai semakin dalamnya rongga udara telur ayam ras yang
diteliti, Menurut Sudaryani (2003), telur akan mengalami penurunan kualitas seiring
dengan lamanya penyimpanan telur. Penurunan kualitas telur dapat menyebabkan
rongga udara bertambah luas dan besar penurunan berat telur dan penurunan spesifik

gravity serta timbul bau busuk apabila semua telur telah rusak.

D. Pergeseran Posisi Kuning Telar
Rata-rata hasil pengukuran pergeseran posisi kuning telur ayam ras yang

diberi perlakuan jenis wadah dan lama penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 5. Rata-Rata Pergeseran Posisi Kuning Telur Ayam Ras pada berbagai Jenis
Wadah dan Lama Penyimpanan

="

lenis Lama Penyimpanan Rata-
Wadah Pi Py Py Ps Ps Ps Py Ps rala
W 350 325 300 275 250 200 L75 L5 2,56

W2 3.50 3,00 300 300 225 200 1,75 1,75 233
W 350 3,25 300 300 275 250 200 73 2,72
W,y 350 3,25 325 3,00 250 200 200 1,95 266
Ratarala 3.50° 3.19% 306- 294 2507 2,13% 1,887 1,75
Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata
{P<0,05)

Analisis ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan jenis wadah
tidak berpengaruh nyata terhadap pergeseran posisi kuning telur ayam ras. Posisi
kuning telur ayam ras yang diteliti termasuk dalam kualitas B yaitu posisi kuning
telur tidak terpusat. Hal ini sesuai dengan pendapat Romanoff dan Romanoff (1963),
kualitas telur B posisi kuning telurnya tidak terpusat.

Analisis ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan  lama
penyimpanan berpengaruh sangat nyata terhadap pergeseran posisi kuning telur ayam
ras.  Selanjutnya uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan perbedaan yang nyata pada
setiap periode penyimpanan dan terdapat kecenderungan semakin lama wakiu
penyimpanan maka posisi kuning telur akan semakin ke pinggir. Pergeseran posisi
kuning telur tertinggi terjadi pada periode lama penyimpanan 15 hari (Ps).

Posisi kuning telur pada mulanya berada di tengah dan makin lama posisi
kuning telur akan bergeser ke pinggir sesuai dengan lama penyimpanan telur. Ini
disebabkan oleh kekentalan putih telur yang mengalami penurunan sehingga posisi

kuning telur mengalami pergeseran. Hal ini sesuai dengan permyataan Sarwono
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(1994) bahwa lambat laun kuning telur akan semakin kepinggir dan selanjutnya akan
pecah karena membran kuning telur lidak dapat menghan kuning telur. Penurunan
kekentalan putih telur terutama disebabkan oleh terjadinya perubahan struktur gelnya.
Perubahan ini disebabkan oleh adanya kerusakan fisiko-kimia dari serabut ovomucin
yang berakibal keluarnya air dari jala-jala yang telah dibentuknya.

Analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara kedua faktor yang
dicobakan tidak berpengaruh nyata terhadap pergeseran posisi kuning telur ayam ras.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara jenis wadah dengan lama

penyimpanan,

E. Persentase Kuning Telur
Rata-rata hasil pengukuran persentase kuning telur ayam ras yang diberi
perlakuan jenis wadah dan lama penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Persentase Kuning Telur Ayam Ras (%) pada berbagai Jenis
Wadah dan Lama Penyimpanan

Jenis Lama Penyimpanan _ Rata-
Wadah Py P, Py Py Ps Ps P, Py rata
Wi 26,10 2642 2749 27,51 2798 2979 30,02 30,18 28,19
W2 7489 26,70 2683 28,17 2824 28,74 29,79 3045 12798
Wi 2542 26,06 2682 27,65 2801 2941 30,12 30,65 2802
W 2533 26,06 28,03 2834 29,19 3045 3161 3336 29,11

Rataralm 2543 2631® 2720% 27,90° 28360 2960 30,39 31,28

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata
{P<0,05)

Analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa perlakuan jenis wadah
tidak berpengaruh nyata terhadap persentase kuning telur ayam ras. Hal ini tidak

sesuai pendapat Dijanah (1990), bahwa kuning telur (volk) sekitar 32 % dari total
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berat tclur. Ketidak sesuaian ini kemungkinan disebabkan oleh nilai gizi dalam pakan
vang rendah mengakibatkan telur yang dihasilkan ringan atau kecil-kecil dan akan
mengakibatkan bobot kuning telur ringan.

Analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa perlakuan lama
penyimpanan berpengaruh sangat nyata terhadap persentase kuning telur ayam ras.
Selanjutnya uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan perbedaan yang nyata pada setiap
periode penyimpanan dan terdapat kecenderungan semakin lama waklu penyimpanan
maka persentase kuning telur semakin meningkat, Peningkatan persentase kuning
telur setiap periode penyimpanan rata-rata 0,84 % dan perubahan tertinggi terjadi
pada periode lama penyimpanan 18 hari (Pg) yaitu rata-rata 1,24 %a.

Semakin lama telur disimpan, maka persentase kuning telur semakin tingg:.
Setelah telur yang disimpan selama 24 hari, telur yang disimpan dalam nampan telur
(egg tray) bahan karton (W,) memiliki kemampuan lebih  baik dalam
mempertahankan kualitas kuning telur selama masa penyimpanan dibandingkan telur
yang disimpan dalam wadah baskom (W,). Hal ini disebabkan oleh adanya
perpindahan air dari putih telur ke kuning telur akibat lama penyimpanan. Stadelman
dan Cotterial (1973) menyatakan bahwa berat yolk mengalami perubahan sesuai
umur telur karena H; dari albumen masuk ke dalam yolk sehingga berat yolk
cenderung bertambah.

Analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara kedua faktor yang

dicobakan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase kuning telur ayam ras. Hal
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rata-rala dan 0,40 = tinggi. Rendahnya indeks kuning telur yang diperolch
kemungkinan diakibatkan karena kandungan gizi pakan vang rendah dan fakior
manajemen pemeliharaan.

Analisis ragam (Lampiran 6) menunjukkan bahwa perlakuan lama
penyimpanan berpengaruh sangat nyata terhadap indeks kuning telur ayam ras.
Selanjutnya uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan perbedaan yang nyala pada setiap
periode penyimpanan dan penurunan nilai indeks kuning telur setiap periode
penyimpanan rata-rata 0,03.

Semakin lama telur disimpan maka indeks kuning telur akan semakin rendah
dan menyebabkan ukuran kuning telur bertambah sebagai akibat perpindahan air dari
putih telur ke kuning telur. Hal ini sesuai dengan pendapat Buckle, dkk., {1987) yang
menyatakan bahwa dengan bertambahnya umur telur, indeks kuning telur menurun
karena penambahan ukuran kuning telur akibat perpindahan air. Penurunan indcks
kuning telur juga dischabkan oleh penurunan kekentalan kuning telur dan
kemampuan membran kuning telur menahan masuknya air kedalam kuning telur yang
mengakibatkan terjadinya pelebaran kuning telur {Sudar}'aﬁi, 2003).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara kedua faktor yang
dicobakan tidak berpengaruh nyata terhadap indeks kuning telur ayam ras. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara jenis wadsh dengan lama

penyimpanan.
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G. Persentase Putih Telur
Rata-rata hasil pengukuran persentase putih telur ayam ras yang diberi
perlakuan jenis wadah dan lama penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-Rata Persentase Putih Telur Ayam Ras (%) pada berbagai Jenis
Wadah dan Lama Penyimpanan

Jenis Lama Penyimpanan Hata-
Wadah Py P2 Py Py Ps Ps Py Py rala

W, 6218 6199 61,17 6,16 60,54 5895 5862 3832 60,36
W. 6194 61,86 6147 6045 6033 5961 5900 5820 6036
W, 6338 6251 61,89 6088 6045 5935 5829 5800 60,58
W, 6333 6289 6073 60,17 5932 58,00 57,07 54,68 59,52

Rala-rala 62,71" 62,31° 61,31 60,660 60,16~ 58,95 58.25" 5730

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata
(P<0,05)

Analisis ragam (Lampiran 8) menunjukkan bahwa perlakuan jenis wadah
tidak berpengaruh nyata terhadap persentase putih telur ayam ras. Hal ini tidak sesuai
pendapat Djanah (1990) bahwa putih telur (albumen) sekitar 57 % dari total berat
telur. Ketidak sesuaian ini dapat disebabkan karena I'I:llﬂi gizi pakan vang rendah
yang mengakibatkan cepatnya penurunan kualitas telur terutama pada putih telur,

Analisis ragam (Lampiran 8) menunjukkan bahwa perlakuan lama
penyimpanan berpengaruh sangat nyata terhadap persentase putih telur ayam ras.
Selanjutnya uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan perbedaan yang nyata pada setiap
periode penyimpanan dan terdapat kecenderungan semakin lama waktu penyimpanan
maka persentase putih telur akan semakin menurun. Penurunan persentase putih telur
setiap periode penyimpanan rata-rata 0,77 % dan perubahan tertinggi terjadi pada

periode lama penyimpanan 18 hari (Ps) yaitu rata-rata 1,21 %,
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Persentase putih telur akan semakin menurun sesuai dengan lama
penyimpanan telur. Setelah disimpan selama 24 hari, telur yang disimpan dalam
wadah kardus (W;) memiliki kemampuan lebih baik dalam mempertahankan kualitas
putih telur selama masa penyimpanan dibandingkan dengan telur yang disimpan
dalam wadah baskom (Ws). Semakin lama telur disimpan, semakin rendah pula
perseniase bagian putih telurnya. Hal ini disebabkan karena berat putih telur semakin
berkurang akibat perpindahan air dari putih telur ke kuning telur. Menurut pendapat
Buckle, dkk., (1987) bahwa berkurangnya bobot putih telur terutama disebabkan
karena kehilangan air dari putih telur, selain itu bobot putih telur dipengaruhi oleh
perpindahan air dari putih telur ke kuning telur sebagai akibat tekanan osmose.

Perbedaan persentase putih telur disebabkan oleh perbedman kandungan
aimva.  Karena bagian putih telur banyak mengandung air, maka selama
penyimpanan bagian ini yang paling mudah rusak. Kerusakan ini terjadi terutama
disebabkan oleh keluarnya air dari jala-jala ovomucin yang berfungsi sebagai
pembentuk struktur putih telur (Celly, 1986).

Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara kedua faktor
yang dicobakan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase putih telur ayam ras.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara jenis wadah dengan lama

penyimpanan dalam mempengaruhi persentase putih telur.
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H. Indeks Putih Telur

Rata-rata hasil pengukuran indeks putih telur ayam ras yang diberi perlakuan

jenis wadah dan lama penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-Rata Indeks Putih Telur Ayam Ras pada berbagai Jenis Wadah dan

Lama Penyimpanan

lenis Lama Penyimpanan Rata-
Wadah ™ P Py Pa Ps P Py Py rata
Wi 0,015 0013 G013 0013 0011 0010 0010 0,009 0,012
W2 0015 0014 0014 0013 0010 0010 0009 0,008 0,012
W 0018 0016 0014 0013 0012 0010 0009 0008 0,002
W 0015 0015 0013 0012 0012 0011 0008 0008 0,012

Rarata 0,016 0,014" 0013" 0,013 0011° 00107 0,009%  0,008°

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata
(P<0,05)

Analisis ragam (Lampiran 8) menunjukkan bahwa perlakuan jenis wadah
tidak berpengaruh nyata terhadap indeks putih telur ayam ras. Hal ini berarti bahwa
indeks putih telur pada keempat jenis wadah adalah sama, hal ini dapat disebabkan
karena umur telur yang sama. Sesuai dengan permnyataan Winamo dan Koswara
(2002) bahwa dalam telur yang baru ditelurkan nilai ini berkisar antara 0,050 — 0,1 74
meskipun biasanya berkisar 0,012 = 0,090.

Analisis ragam (Lampiran &) menunjukkan bahwa perlakuan lama
penyimpanan berpengaruh sangat nyata terhadap indeks putih telur ayam ras.
Selanjutnya uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan perbedsan yang nyata pada setiap
periode penyimpanan dan penurunan nilai indeks kuning telur setiap periode

penyimpanan rata-rata 0,001,
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Indeks putih telurnya akan semakin rendah sesuai dengan lama penyimpanan
telur, Setelah disimpan selama 24 hari, telur dalam nampan telur {(eeg fray) bahan
karton menunjukkan indeks putih telur lebih tinggi dibandingkan telur dalam wadah
kardus.

Bertambahnya umur telur mengakibatkan volume putih telur berkurang
karena terjadi perpindahan air dari putih telur ke kuning telur. Perubahan kondisi
putih telur menandakan penurunan kualitas pada telur, Hal ini sesuai dengan
pendapat Sudaryani (2003) bahwa telur akan mengalami penurunan kualitas telur
seiring dengan lamanya penyimpanan, bagian telur yang menunjukkan penurunan
kualitas adalah perubahan kondisi putih telur (kadar air berkurang karena terjadinya
evaporasi air dan penguapan COa, berkurangnya kemampuan untuk mengikat protein,
kadar phospor bertambah dan menjadi lebih encer).

Telur segar mempunyai daya simpan yang pendei;:, makin lama penyimpanan
telur makin turun kesegarannya terutama pada kondisi putih telur yang awalnya
kental menjadi encer. Penurunan kesegaran terutama disebabkan oleh adanya kondisi
lingkungan (Hadiwiyono, 1983).

Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara kedua faktor
yang dicobakan tidak berpengaruh nyata terhadap indeks putih telur ayam ras. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara jenis wadah dengan lama

penyimpanan dalam mempengaruhi indeks putih telur.
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Tabel Anova

F
Sumber Keragaman db JK KT Fhiung 55 uiel ™
Perlakuan 31 25,64
Jenis Wadah (W) 3 007 | 002 | 059 | 271 | 402
Lama Penyimpanan () 7 24 84 3,55 | 92,31 2,12 2,85
Interaksi (W) 21 0,73 0,03 091" 1,68 2,08
Galal 96 3,69 0,04
Total 127 29,33
ns : tidak perpengaruh nyata
- ** : gangat berpengaruh nyata pada o = [%
| Uji Beda Nyata Terkecil
Mean G5% Conflidence Inbereal
{iy Lama | (J)Lama | Difference {I- | Std. Emer Sig.
Jj Lower Bound | Upper Bound
Pl P2 - 2384(%) 06532 00 - 3770 - 1018
P3 - 3875(") 06532 000 - 5051 -, 2209
P4 -, 5525(" 06932 000 - 6301 -, 4148
PS5 = B57TH" JDescs2 000 =0o51 - 7199
P& =1, 1025 JoeasEs 0oa =1,2401 -, D54T
P7 -1,1418(") Jen32 ,000) -1,2745 =1,0043
B Pa -1,2800(%) 06932 000 -1,4176 1,1424 |
P2 1 e 05932 S 018 AT T
P3 - 1281 JDE933 Ri - 2857 J00g9s
P4 - 31319 06832 000 -.4507 - 1755
P5 - E181{") DBgaz 000 - 7557 - ABDS
P8 -.BE3{") DREE2 000 -1,0007 - 7255
P . 063z 000 <1,0401 -.7648
P& -1, 0406(%) 06032 000 -1,1782 -, 503)
P3 P1 LBTE(") 06a32 000 2299 5051
P2 1281 DEaa2 e = 0085 2657
P4 -, 1850(%) 05932 00E - 3226 -, 0474
P5 = 49000 Ja032 0 - 627E - a024
PE - T350() 06932 000 - 8728 - 5074
P7 - Fa4™ J0E932 000 =9120 - G368
Fi - 012504 L6533 S0 -1,0601 = 7 145
P4 P J9525(" Jesaz SO0 A148 5801
P2 A13Y JDiEsk2 000 Jd755 LA507T
P3 A850(7) [gaa2 009 0474 2226
P5 =, 3050{%) a2 SO0 B i = 1674
P& = 5500(%) DEa32 000 - GETE - 4124
P7 - 5E04(*) ,0&n3z 000 - T270 - 4518
P& - 7275(") 05932 000 - 8651 5890 |
P5 =] JBETE) D&R32 00 g8 e =y
P2 B181(7 0Bo32 000 4805 TE5T
P3 000 J0g5932 000 3524 JBFTE
P4 ,3050(%) 06932 000 674 4426
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P& -, 2450{%) 06932 001 - 3626 - 1074

P7 - 2844(") 06832 000 220 - 1468

P8 = 4225(") 06032 000 - 2601 - 2649

PG P1 1,1025{") 06832 00 0649 12401
P2 B631(") 06932 000 7255 1,0007

P3 o7 50{") 06932 ,000 BETd T8

P4 ,5500(") 05032 000 124 JBETE

P5 2450(°) 08932 001 1074 3626

F7 - 0384 JDEg932 A =17 0882
i - 1775(%) 06932 02 - 3151 0359 |

P7 P1 1,1418(%) 08532 000 1,0043 1,2785
P2 S0Z50) Joeea2 .000 1648 1,041

P3 A Ta4(%) JEEa2 .0on B368 B20

Pd 5884(%) 6832 000 A58 J2T0

PS5 L8447 0693z 000 468 AZ20

P8 0354 L0832 BT - (882 A7T0

P -, 1381(%) 08832 048 -, 2757 -, 0005

P8 P 1,2800(") 065832 000 1.1424 14176
P2 1,0406(") L6832 000 80320 11782

P3 21267 05032 ,000 740 1,0501

P4 T275(%) 06932 000 50859 BES1

P8 A4225(°) 06932 000 2845 5601

PB AT 06832 012 J03ss 3151

P7 138109 G832 A48 0005 =T

Hased on observed means.

* The mean difference is significant at the 05 level.
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Lampiran 2. Analisis Ragam Persentase Kerabang Telur Ayam Ras pada berbagai Jenis
Wadah dan Lama Penyimpanan.

lenis Lama Penvimpanan (P} .
Wadah (W) | P, P, Py Ps Ps Ps P4 Ps i
Wi 1,71 | 11,590 11,35 | 1134 | 11,48 | 11,26 | 11,36 11,50 11,45
Wi 11,39 | 11,44 [ 11,70 | 11,39 [ 11,43 ] 11,65 11,21 | 11,35 11,44
Wi 1,20 1143 [ 11,30 [ 11 48| 10,55 101,35 [ 11,59 ] 11,36 11,41
Wa 11,351 101,05 [ 11,24 | 1149 1149 11,55 | 11,32 ] 11,46 11,37
Rata-Rata | 11,41 | 11,38 [ 11,40 | 11,42 ] 1149|1145 11,37 11,42

FK = Y./ rab : 16683,71
KT = Y -FK 10,63
JKP = (Yi#/f)-FK r 27
KG = JKT-JKP ;790
db perlakuan = ab- | ;31
db galat = gh(r-1) T 08
db total = rab-1 127
JK (W) = {T(P)*/rb}-FK : 0,14
JK (P) = (T (P)/ra}-FK : 0,16
JK(WP) = JKP-JK(W)=JK(P) : 243
db (W) = il = 9

db (P = bl .

db (WP) = (a-1)(b-1) s 21
KT{W) = JK({W){(a-1) : 0,05
KT(P) = JK(P)/(b-1) 0,02
KT (WP) = JK{(WP)/({a-1)(b-1) : 0,12
KT galat = JKG/db galat : 0,08
Fhimi{"u\"] = JK{P:Il'Idh l:ll'lllr] : n,ﬁj
Fhisung (P) = JK({W)!db(P) : 0,29
Friung (WP} = JK(PW)/db (WF) : 1,41
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Tabel Anova

Sumber Keragaman dhb JK KT Fhibang T Figbel 15
Perlakuan 31 30,73
Jenis Wadah (W) 3 047 | 005 | 055 | 271 | 4,02
Lama Penyimpanan (P) 7 17,72 0,02 0,29™ 2,12 2,85
Interaksi { WP) 21 12,53 0,12 1.41™ 1,68 2,08
Galat 96 61,67 0,08
Total 127 52,97

ns : tidak perpengaruh nyata
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Lampiran 3. Analisis Rapam Kedalaman Rongga Udara Telur Ayam Ras pada berbagai
Jenis Wadah dan Lama Penyimpanan.

lenis Lama Penyimpanan (P

o oo i S 5 y 1‘;‘5 {I]‘& 2 T Rata-Rata
W, 395 | 481 | 543 [ 7.6 | 794 | 903 [ 891 [ 930 7,07
Wa 4,10 | 468 | 6,85 | 745 | 851 | 946 | 10,16 | 10,04 1,66
W3 3,68 | 491 | 6,95 | 6,89 | 8,84 | 9.38 | 9.43 | 10,05] 7.51
W 440 | 5,18 | 541 | 7,98 | 934 | 9,65 | 9.56 | 9,60 | 7.64

Rata-Rata | 403 [ 489 | 6,16 | 737 | 866 | 938 | 952 | 9,75

FK = Y% _ .[/rab tOT140,13

JKT = Y -FK : 657,69

JKP = (Y5 /1)-FK : 576,45

JKG JKT - JKP . B1,23

db perlakvan = ab- 1| : 3]

db galat = ab (r-1) . 96

db total rab - | s 127

JK (W) = {T(PY/rb}-FK  : 732

JE () = (Vv (P)Y/ra)- FK  : 55371

JKIWE) = JKP=IJK(W)-JK(P) : 1542

db (W) = a-1 A

db (P) ] : 4

db (WP) = (a1) (b-1) : 21

KT(W) = JK(W)/(a-1) T 244

KT(P) = JE(P}/(b-1} 1 79,10

KT (WP) = JK{WP)/{a-1)(b-1} : 0,73

KT galat = JKG /db galat : 0,85

Fhm,usg EW} = JK{P}Idb{m » 2,88

Fhinang (F) = JK(W)/db(F) T 93,48

Fhinang (WP) = JK{PW)/db (WP} : 0.87
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Tabel Anova

| |

" Fiabel
Sumber Keragaman db JK KT Fhitung N T
Perlakuan 31 576,45
Jenis Wadah (W) 3 7,32 244 | 2,88 | 271 | 4,02
Lama Penyimpanan (P) 7 553,71 79,10 | 93,48 2,12 2,35
Interaksi (W) 21 15,42 0,73 087" 1,68 2,08
 Galat 96 81,23 .85
Total 127 657,69
ns : lidak perpengaruh nyata
* . berpengaruh nyata pada a = 3%
*# . sangat berpengaruh nyata pada a = 1%
Uji Beda Nyata Terkecil
Mean 55% Confidence Interval
(I} Wadah | (J)Wadah | Difference (- | Std. Error Sig.
J) Lower Bound | Upper Bound
WA W2 -, 5006(") 22997 012 -1,0471 - 1341
W3 - i 22957 054 - 9045 ,0080
Wi - 5734(") 22007 014 -1,0299 1170
Wz w1 ,5806(") 22047 012 1341 10471
W3 422 22997 /538 ~3143 59ar
Wi 0172 22097 841 - 4393 AT3I7
W3 Wi 484 2T 054 - Q080 8048
w2 - 1422 22897 /538 -.5987 3143
W4 - 1250 22097 SB8 - 5815 3315
Wi W1 G734 22087 014 J470 1,0288
Wiz - 0172 L2007 B = ATET 4383
W3 1250 2aeaT 588 -3315 5815
Based on obsarved mMeans.
* The mean differance is significant at the |05 level,
Mean 85% Confidence (ntersal
{l} Lama (/) Lama | Difference (i | Std. Emor Sig.
Jy Lower Bound Lipper Bound
Fi P2 - BE25(") a2522 008 -1,5081 -.2168
P3 -2,1281(" 32522 D00 27737 -1,4826
P4 -3,3375(" 32522 000 -3.9831 -2,6010
(5 4 B2500") 32522 000 52706 32,9754
PE -5, 3468(") 32522 ,000 -5,9924 -4,7013
PT -5, 4844(%) /32522 000 55,1200 -4, 5388
P8 -5, 7158("] 32522 000 65,3612 -5,0701
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P2 P1 BE25(%) 2522 008 2169 1,5081
P3 -1,2656(%) 2522 000 41,9412 - B201

P4 -2 AT50(*) ,32522 000 -3,1206 -1,8204
P5 -3, 7825(") 32522 ,000 -4 4081 -3,1168
Pa =4 4844(") 32522 ,00o 51294 -3,8388
P7 -4 B218(% az522 ,000 52674 -3,9763
PE 4 BE31(") Jas522 0og 5 4587 -4 2076
P3 P1 2,1281(") 32520 000 14826 27737
P2 1,2656(") 32522 000 B201 1,9112

P4 -1,2094(") 32522 000 -1,B549 - 5638

P5 -2, 45549(") A2522 i i'i] -3,1424 -1,8513

P -3,2187(%) 30522 000 -3,8643 2 5732

P7 -3,3562(%) (32622 000 4008 -2 7107

FB =3 SA7T5(") (32522 000 -4.2331 2 9418

P4 P 3,2375(" 2572 000 26919 3.6831
P2 2. 4750(") Ja2522 000 1,.8204 3 1208

Pa 1,2084(%) 32522 000 5638 1,8549

B5 -1,2875(%) Laos22 000 -1,8331 - 5418

PS -2,0084(") 2572 000 -2 6548 -1,3538

P7 -2,1469(%) a5z 000 -2 7924 -1,5013

PB -2 3781(%) 32522 000 -3,02a7 -1, 7326

PS5 P4 4,6250(%) 32522 000 3 o754 5 2706
P2 3, 7E#5(%) 32522 000 31168 44081

P3 2 4969(*) 32522 000 1.8513 3,1424

P4 1,2875(") 32522 000 B41G 1,833

P& - T2 32527 020 -1,3674 - 0763

P7 - BEOA) 32522 010 -1.5049 -, 2138

P8 -1,0908{" 32522 001 -1,7362 - 4451

PE P1 5, 3460(") Ja2sa2 000 47013 58024
P2 4,4844(") 2522 000 3,8388 51295

P3 3.2187(") 2522 000 2 5732 3, 8643

P4 2 0004(%) 32522 ,000 1,3838 2 f549

PS J218(%) 32522 029 OTE3 1.3674

P7 - 1375 32522 673 - 783 5081

P8 - 3688 ap5a2 260 -1,0143 2768

P7 P1 5 4844(%) 32522 000 40348 B,1290
P2 482180 32622 000 39763 5 2674

P3 3, 3562 32522 000 27107 40018

P4 2, 1465 32522 000 1.5013 2. 724

Ps 854" s 010 2138 1,504%

P& 4375 ,32522 673 -.5081 TE3

Pa - 2313 32572 A78 - A768 4143

PB 2] 5, 7158(%) 32522 000 5 0701 6,3512
P2 4,8531(") 32522 000 42078 5 4087

P3 3 587504 32522 ,000 29418 4 2331

P4 2,3781(%) 32527 000 1,7326 3,0237

PS5 1 l:rm } 32522 001 Ad451 1,732

P& 32522 260 - 2768 1,0143

P7 .2313 32522 A79 - 4143 B768

Basad on obsarved means.

* The mean differenca i significant at tha 05 lavel.
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Lampiran 4. Analisis Ragam Pergeseran Posisi Kuning Telur Ayam Ras pada berbagai
Jenis Wadah dan Lama Penyimpanan.

Jenis Lama Penyimpanan (P)

Wadsh(W) [ % | B | P | P, ; IE P | Py | P |
W, 3,50 | 325 | 300 | 275 [ 250 [ 200 | 1,75 | 175 | 2,56
W, 3,50 | 3,00 [ 3,00 | 3,00 [ 225 | 2,00 | 1,75 | 1,75 2,53
W, 3,50 | 3,25 | 3,00 | 3,00 | 2,75 | 2,50 | 2,00 | 1,75 2,72
W 3,50 | 3.25 | 3,25 | 3,00 [ 250 [ 200 [ 200 | 1,75 | 266

Rata-Rata | 3,50 | 3,19 | 3,06 | 294 | 2,50 | 2,13 | 1,88 | 1,75

FK = ¥Y.../rab 876,76

JKT = Yu'-FK 68,24

JKP = (Y, /r)-FK 49,49

JKG = JKT-JKP 18,75

db perlakuan ab - 1 31

db galat = ab(r-1) 96

db total = rab-1 127

JK (W) = {T(P)*/rb}-FK 0,71

JK (P) = {¥(P)/ra} - FK 4743

JK(WP) = JKP - JK(W)-JK(P) 1,35

db (W) = a—1 3

db (P) = b1 7

db (WP) = (a-1) (b-1) 21

KT(W) = JK(W)/(a-1) 0,24

KT(P) = JK(P)/(b-1) 6,78

KT (WF) = JK(WP)/(a-1) (b-1) 0,06

KT galat = JKG/db galat 0,20

Fhinsng (W) = JK(P}/ db (W) 1,21

Frinang (F) = JK(W)/db (P) 34,60

Friung (WP) = JK(PW)/db (WP) 0,33
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Tabel Anova

Sumber Keragaman db J Fiael |
ga 4 KT Friiming 5% 1%
Perlakuan 31 40 49
Jenis Wadah (W) 3 0,71 0,24 1.21% 2 4,02
Lama Penyimpanan (") T 47,43 6,78 | 34,69 2,12 2,85
Interaksi (WF) 21 1,35 0,06 0,33% 1,68 2,08
Galat 96 18,75 0,20
Total 127 68,24 |
ns : tidak perpengaruh nyata
** . cangat berpengaruh nyata pada a = 1%
Uji Beda Nyata Terkecil
{l} Lama {J) Lama [J'I'fh:-:n sadl. Error - 85% Confidence Intarval
P Pz - BT75 78543 267 -2,4366 BR1E
P3 -1.8587(") 78543 020 -3.4178 -, 2997
P4 -2 4B25(%) 78543 002 -4 0416 - 9234
PS5 -2 5F2E(") ,TAS43 Jooa -4 4816 -1,3824
P& wf TE3IB() ,THE43 00D -5, 7228 -2 8047
PT =4 515" JrRSA3 000 45 5108 -3, 35028
. Fa -5,8454{") | 78543 00D -7 4054 4,280
P2 P1 ATTh LrB543 AT - 8816 24385
P3 = 9812 TB543 215 -2,5403 Siid
P4 -1,6050(%) TH543 D44 -3,1641 =, 0458
P35 =2 04500 ,TB543 011 -3,6041 - 4858
PG =3,2862(%) L TA543 000 -4 BA53 =1, 7272
BT =4, OT44(*) TB53 JOoo -56334 -2 5153
FB -4 97 15("] LT BS 000 5,530 -3.4128
P3 F1 1.8587(") JEEAT Revii] 2997 34178
P2 JBE12 TE543 215 - 5778 2.5403
Py - B2 TR543 428 -2, 1828 8353
P5 =1,0638 A543 78 -2 6228 AS53
P -2, 3050(") THS43 004 -3,8541 - 7450
P7 -3,0031(M L7543 Jaoo -4 5522 -1,5341
P8 -3,0006(") | 78543 000 -5,5407 -2,4318
P4 P1 2 AB75(7) JTESAE JOo2 3234 40416
P2 1,B050(*)  FEEA3 4 0458 3,1641
P3 BZ38 TBEAT . bej= - 8353 21828
PS5 -, 4400 TE543 577 -1,9001 1,181
PG =1, 8813(%) 78543 J35 -3, 2403 - 1222
PT -2 ARG 78543 o0z -4 (264 =803
P8 -3, 3G JTE543 000 -4 9258 -1.8078
] P1 2 9225(7) ,7B543 000 41,3634 44818
P2 2,0450(%) TEEAT A1 JSEED 36041
F3 41,0638 [TES43 A7 - 4053 26228
P4 4400 TBE43 BT -1,1181 1,808

43




-1.2413 TRE43 17 -2 ADO3 3178
FT =2 0254(") JTE543 i1 -3, 5884 - 4703
Pa =2 9268(") TB543 000 -4 4858 -1,3678
P& P1 4, 1638(") 78543 000 2 BO4T 57228
P2 3,2862(") ,TH543 000 17272 4 B453
P3 2, 3050(%) ,TH543 004 7459 3,8641
=F 1.,6813( 78543 035 1222 3,2403
Ps 1,2413 78543 17 - 3178 2. B003
PT = FBE1 FE543 S8 -2,3472 T8
pa -1,6856(%) 78543 034 -3.2447 - 1266
P7 P 4,9519(") TR543 000 3,3978 6,5109
P2 4,0744(%) ,TB543 000 2.5153 5,633
P3 3.0031(%) TB543 000 1,5341 46522
P4 2 4604(%) 78543 002 8103 4,0284
P5 2,0284(% TE543 011 AT03 3,5684
s 7881 78543 318 - 7708 23472
FB - BaTs 78543 256 -2 4566 5616
Pa P1 5,8494{) TE543 oo 42903 74084
P2 4.8719(% 78543 000 34128 B,5300
F3 3.6908(%) ,7B543 000 24316 & 5407
P4 3,3668(%) THS43 000 1,8078 4, 9253
P5 2,9268(") 78543 000 1,3578 4 4859
P& 1, 6856(™) L TB543 JO34 1266 32447
PT Ba75 7E543 258 - BE1B 2 4566
Hased on obsarved means.

* The mean difference is significant at the 05 level.
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Lampiran 5. Analisis Ragam Persentase Kuning Telur Ayam Ras pada berbagai Jenis

Wadah dan Lama Penyimpanan.

lenis Lama Penyimpanan (P

Wadsh(W) [ P, | P, | Py | P ; pﬁ-, 11:-. T el
W, 26,10 | 26,42 | 27,49 | 27,51 | 27,98 | 29,79 | 30,02 | 30,18 | 28,19
W 24,89 [ 26,70 | 26,83 | 28,17 | 28,24 [ 28,74 [ 29,79 | 3045 | 27,98
W3 25,42 | 26,06 | 26,82 | 27,65 | 28,01 [ 29,41 | 30,12 | 30,65 | 28,02
W 75,33 | 26,06 | 28,03 [ 28,34 [ 29,19 [ 3045 | 31,61 [ 33,86 | 29,11

Rala-Rata | 25,43 | 26,31 | 27,29 [ 27,92 [ 28,36 | 29,60 | 30,39 | 31,28

FK = Y./ ab 102660,06

KT = Yu'-FK 990,22

IKP = (Yi3/9-FK 516,45

IKG = JKT-JKP 473,78

db perlakuan ab- 1 : 3l

db galat = ab(r-1) 9%

db total = rab- | : 127

JK (W) = {T(PY/rb}-FK 77,18

K (P) = {¥(P)/ra}- FK 452,23

JK(WP) = JKP - JK(W) = JK(P) 37,04

db (W) = a~—| 3

db (P) = b-| 7

db (WP) = (a-1) (b-1) 21

KT(W) = JK(W)/(a-1) 9,06

KT(F) = JK(P)/ (b-1) 64,60

KT (WP) = JK(WP)/ (a-1) (b-1) 1,76

KT galat = JKG /db galat 4,94

Fuieg (W) = JK(P)/ db (W) 1,84

| y— = JK(W)/db(P) 13,09

Fhowng (WP) = IK(PW) /[ db (WP} 0,36
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Tabel Anova

Sumber Keragaman db JK : Fiael
= i e -
Perlakuan 3l 362,30
Jenis Wadah (W) 3 24,25 9,06 1.84™ 2,71 4,02
Lama Penyimpanan (F) 7 300,50 | 64,60 13,00" 2,12 2,85
Interaksi (WP) 21 37,54 1,76 0,36™ 1,68 2,08
Galat 96 328,15 4,94
Total | 127 690,44
ns : tidak perpengaruh nyala
** . gangat berpengaruh nyata pada a = 1%
Uji Beda Nyata Terkecil
0y Lama (J) Lama nim:m N — 85% Conhidence Interval
Penyimpanan | Penyimpanan {1-J) - Lower Bound | Upper Bound
P1 P2 - 8775 LFER43 2T =2 4366 JBB1E6
P3 -1,8587(") 78543 020 34178 -.2007
Pa -2 AR25() ,TBR4T S0z -4 0416 - 8234
PS =2 B225(") ,TES543 J00o =4 4816 -1,3634
FPB =4 1636} TB543 L0000 -5,7228 =3 G047
P -4,9519(*) 78543 ,000 -6,5109 -3,3928
Pa -5, 84840 ,33543 000 -7 084 =4 2303
P2 P1 BTTS TBSEE BT = BE16 2 43656
P3 - 8812 By 16 -2 G403 STTH
Fa =1,6050(%) LTS (O -3, 1641 - D455
Ps =2 0450(%) 78543 011 -3 6041 - 4B50
P& -3,2882(") TAE43 000 4, 8453 -1,7272
= = O a4 (™) [ TE543 L000 -5,6334 -2.5163
[ 49718(") | 78543 000 -6,5308 -3,4128
Pa P 1, B5AT(Y) TH543 020 2987 34178
P2 a2 A543 215 -5ITE 2 54003
P4 - 6238 78543 429 -2,1828 8353
Fs -1,0638 Jra5A3 A8 -2 G228 ADE3
PG =2, 306007 JTESAE i -3, 6641 - 7458
P -3.0831(%) [ THS43 o0 -4 5522 =1,5341
| i 399080 | 78543 | 000 -5 5457 -2,4316
P4 P 2 48250 78543 002 A234 4 0418
Pz 1,6050(*) JTER43 g 450 3,164
F3 JEE3E 78543 A0 - 8353 21828
1 P5 - 4400 THE43 5T7 -1,9581 1,1191
| P& -1 6813 L rE543 JOas =3,2403 =1222
j P7 24694() |  TES43 002 ~4,0284 - 9103
. P8 -3,3865(") 78543 000 -4, 8250 -1 8078
{ PS5 P 2 925" 18543 JOO 1,3634 4 4816
| P2 2,0450(") 78543 o1 855 36041
P3 1.0638 JES43 L7 - 48953 26238
P4 L4400 78543 T -1,1151 1.9981
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P& -1.2413 ,TB543 A17 -2 8003 3178
PT =2,0294(") 7B543 11 -3.5884 - 4703
Pa -2,9260(") 78543 000 -4 4850 -1,3678
P& P 4, 1638(%) A543 000 26047 57228
P2 3.2862(") 78543 ,000 1,7272 48453
Pa 2.3050(%) TAS43 004 7458 38641
P4 1,6813() 78543 035 1222 3,2403
P5 1,.2413 ,TB543 AT -3178 2,8003
PT ., 7881 7543 318 -2.3472 709
PE -1 GBSE{") 78543 034 -3 2447 - 1266
PT Pi 4.8519(%) TB543 000 3.3528 6,5109
P2 4,0744(%) TB543 006 2 5153 5,6334
P3 3,0831(%) ,TE543 000 1,5341 4 6522
P4 2. 4604(") 78543 ooz &103 4.0284
P5 2,0204(") 78543 011 AT03 a3, 58584
P8 7881 JTBS43 318 = 1708 23472
P8 - BHTS TB543 256 -2 4566 BE18B
PB P1 5 B494(") 78543 1000 42003 7,4084
P2 4.8718(") A543 000 34128 86,5309
Pa 3,9906(") JTEE4T ,ona 24316 6, 5407
P4 3,3859(") TB5AS 00D 1,8078 4 0255
P5 2 S269(") 78543 000 1,3678 44853
P& 1,6856(*") 78543 a4 266 32447
P7 BOTS TB543 256 - 8516 2 4565

Based on obsersed means,
* The mean differance is significant at the 05 level.
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Lampiran 6. Analisis Ragam Indeks Kuning Telur Ayam Ras pada berbagai Jenis
Wadah dan Lama Penyimpanan.

Jenis Lama Penyimpanan (P
Wﬁdﬂ‘!}_;_“r} Py P P; Py i PF"S {-lj:l’.g | Py Py Rap-Rata
W 037 | 035 | 027 [ 026 | 023|021 |09 | 0,09 ]| 026
W 0371030020 | 024022020009 019 [ 025
Wi 0,38 | 034 | 0,30 | 026 | 024 | 023 [ 021 | 0,18 | 026
W 037 | 033 (029 | 025 (023|020 | 0,09 [ 0,18 | 025
Rata-Rata | 0,37 | 0,33 | 0,29 [ 0,25 [ 0,23 [ 021 | 0,20 | 0,19
FK = ¥./rab 84374
JKT Yig - FK 0,5934
JKP = (¥Yg/9-FK 0,5215
JKG JKT - JKP 0,0719
db perlakuan ab-1 3l
db galat = ab(r-1) 96
db total = rab-| 127
L IKA(W) = {F(P) /rh}-FK 0,0037
LKA = {T(P)/ra}- FK 0,5087
L IK(WP) = JKP —JK(W) - JK(P) 0,0091
db (W) = a—1 3
db (P) = b1 7
db (WP) = (a-1) (b-1) 21
KT(W) = JK(W)/ (a-1) 0,0012
. KT(P) = JK(P)/ (b-1) 00727
| KT (WP) = JK(WP}/(a-1) (b-1) 0,0004
| KT galat = JKG/db galat 0,0007
Fitung (W) = JK(P)/db (W) 1,67
Fhitsng (P) = JK(W)/db (P) 97,08
Fring (WP) = JK(PW)/db (WP) 0,58
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Tabel Anova

i

F
Sumber Keragaman db 1K KT Fhinng T
5% 1%
Perlakuan 31 0,5215
Jenis Wadah (W) 3 0,0037 | 00012 | 1,67 2,71 4,02
Lama Penyimpanan (P) 7 0,5087 | 00727 | 97,08 | 2,12 | 285
Interaksi (WP) 21 0,0091 | 0,0004 | 0,58™ 1,68 2,08
Galat 96 0,0719 | 0,0007
Total 127 0.5934
ns : tidak perpengaruh nyala
** . gangal berpengaruh nyata pada a = 1%
Uji Beda Nyata Terkecil
kean 85% Confidence Interval
{1} Lama () Lama ey Sid.
Panyimpanan Penyimpanan w’ﬂ J) Errar Sig. Lovwer Uppes
3 Bound Bound
P1 P2 D135 L0870 000 0220 0E05
P3 Jos44(m | 00870 000 D51 038
P4 Jgzay| 00870 .0D0 1039 1424
PS d4560 | 00oTO 000 264 1642
PS A631(7 | 00870 000 1438 ,1824
P7 47B%{" | 00970 000 L1576 1961
| PE 1869(%) | 00STO 000 676 2061
) ] 04137 | .o0ETO 000 - 0605 - 0220
P3 D431 O0a70 000 J238 D524
P4 0BG | ,00OTO 000 D626 Ja01M
5 A044{7) | 00970 000 0851 J23e
PE JA219(% | 00970 000 1025 4
PT A1356(7 | 00870 000 1164 549
PB 1456(7) ooarh 000 1264 G4l
73 P -0B44[") | 00970 000 -.1036 -0B51
P2 -0431(7 | 00870 oo ~0624 -2
P4 388"} Lo0sT0 R J150 J5B0
P& L0E13(% | 00970 000 0420 L0805
PE orare | D0eTO 000 585 0880
PT 0826(7) | .00STD 000 0732 1118
o8 1025(<) | 00870 000 0832 1218
Pa =R -1231(%) | .o0g 000 - 1424 - 1039
P - oE1a( | 00870 000 - 1011 -D626
Pa -03gary | 0osTo 000 - 0580 - 0185
(=] 0225(") | 00970 023 0032 0418
PR 40007 | 00a70 L0oc J207 0583
P7 D537 | 00870 ,000 0345 0730
Fa [DB3T(7) | 00970 000 0445 ,0830
FE P - 14BE™ DiEsa 000 = 1644 - 1284
P2 - 10447} 00870 /000 - 1236 -/0851
P3 08137y | .00S70| 000 - 0805 -.0420
P4 - 0Z25(% | 00970 023 - 0418 -, 0032
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P& 178 00970 074 -,0018

P7 0312 | ,0oovo 002 0120

[ 04120 | ,00e70 000 0220

PE P1 - 1631 | 00970 000 - 1824

P2 -1218(*) | 00970 000 -, 1411

P3 = OTET{™ LO0ET0 Riai] = (1980

P4 -0400{") | .0DS7O 000 -,0583

PS -0175 00870 074 -0388

= 138 00arg 60 = 0055

P8 0237 | 00870 016 0045

P7 P1 -1768(% | 00870 000 - 1961

P2 '-1 Hi.} -m?ﬂ rﬂm '!15'15

P3 -0925(*) | .ooE70 000 -1118

P4 -0537( | 00970 000 0730

PS5 = 0312(%) J0aT0 ooz = 0505

Pg 0138 00870 VB0 -.0330

P8 0100 00870 305 - 0093

P8 P1 -1868(") [ 00970 000 - 2051

P2 - 1456{" | 00970 000 -, 1649

P3 -1025(" | 00970 000 - 1218

P4 = 06371 L0870 i -, D30

Pﬁ '|m1-:'r] rm -m} '|Eﬂ:IE

P& -0237( | 00870 018 -, 0430

L PT - 0100 00870 305 -0233
Based on obserded means.

* The mean difference is significant at the 08 level,
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Lampiran 7. Analisis Ragam Persentase Putih Telur Ayam Ras pada berbagai Jenis
Wadah dan Lama Penyimpanan.

Jenis Lama Penyimpanan (P)
Wadah (W) | P, P, P; P, Ps Py P, Py Rata-Rata
W, 62,18 | 61,99 | 61,17 | 61,16 | 60,54 | 58,95 | 58,62 | 58,32 | 60,36

Wi 61,94 | 61,86 | 61,47 | 60.45 | 60,33 | 59,61 | 59,00 | 58,20 | 60,36
W 63,38 | 62,51 | 61,89 | 60,88 | 60,45 | 59,25 | 58,29 | 58,00 | 60,58
W 63,33 | 62,89 | 60,73 | 60,17 | 59,32 | 58,00 | 57,07 | 54,68 | 59,52

Rata-Rata | 62,71 | 62,31 | 61,31 | 60,66 | 60,16 | 58,95 | 58,25 | 57,30

FK = Y2 /rab o 463965,02
JKT = Yu'-FK T 97240
JKP = (Y{/0-FK ;485,12
JKG = JKT-JKP ;48728
db perlakuan = ab-1 ) |

db galat = ab(r-1) ;96
db total = rab-| y 127
JK (W) = (TPF/b}-FK  : 2083
JK (P) = {T(PY/ra}-FK : 41582
JK(WF) = JKP-JK(W)-IK(P) : 4847
db (W) = g ;3

db (P = b1 ¢ iy

db (WP) = (a-1)(b-1) : a)
KT(W) = JK{W)/(a-1) 6,94
KT(F) = JK(P)/ (b-1) 59,40
KT (WP) = JK(WP)/{a-1}(b-1) : 231
KT galat = JKG /db galat : 5,08
Fhitang (W) = JK(P)/db (W) ;1,37
Frisung (P = JK(W)/db(P) 11,70
Frmng (WP) = JK(PW)/db(WP)  : 045
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Tabel Anova

Sumber Keragaman db TK KT - Fiael
Fuiung 357 1%
Perlakuan 31 481,59
Jenis Wadah (W) 3 21,17 6,94 I3 | ‘En 4,02
Lama Penyimpanan (F) 7 410,06 | 5940 [ 11,70 | 2,02 | 285
Interaksi (WF) 21 50,36 2,31 0,45™ 1,68 2,08
Gialat 96 488,04 5,08
Total 127 969,62
ns : tidak perpengaruh nyata
** : sangal berpengaruh nyata pada a = 1%
Uji Beda Nyata Terkecil
Mean 85% Confidence Interval
iy Lama {J) Lama Difference | St Error Sig
Penyimpanan | Penyimpanan ) Lower Bound | Upper Bound
P P2 3931 | 79654 623 -1,1880 1,8742 |
P3 1,3038 TO654 083 - 1874 29749
P4 2,0438(" 79654 oz 526 3,6249
P& 2,5475(") 19654 00z G564 4,1286
PE 3753807 | 79654 000 21725 5,3349
P7 4 AGDB(") T9E54 000 28795 68,0417
Fa 5,4069(%) 19654 ,000 38258 65,9880
Pz P1 -, 3831 79654 BZ3 1,9742 1,1880
P3 1,0006 TE654 212 -, 5805 2 5817
P4 1,6506(") TOB54 41 D685 3,2317
PS5 2,1544(%) TO654 008 5733 32,7355
PE 3,3606(*) ,TE654 000 17795 49497
Py 406750 | .7o654 000 2,4864 5 B485
Pa 501380 | 79654 000 3.4325 65949
P3 P1 -1,3838 70654 D83 -2,9748 L1874
P2 -1,0008 L TO654 212 -2 5817 L5805
P4 B500 | 79654 A7 -9311 22311
F5 11538 | 70654 151 -A2T4 2,7349
FB 2.3600(") L TEEE J00 TTEY 35411
P7 3068007 | 79654 000 1.4858 4,6480
Pa 4.0131(%) 79654 000 _ 24330 5,5842 |
P4 P1 -2, 0438(") TO654 o1z -3,6248 - 4626
P2 -1,8506(" 7o654 it R =3 2317 - (05
Pa - G500 70654 A7 2,731 311
PS5 5008 72654 S50 =1,0774 2,0840
PE 1,7100(%) 70654 034 1280 3,2011
P7 24188 | 79654 003 8358 3,9960
P8 3,3631(") [ .TBE54 000 1,7820 4, 8442
P5 B -E,E"TE{.] _?m .mﬂ -4.1233- '.m
=) -2 1544 LTOE5 008 -3, 7355 - 5733
P3 -1,1538 79654 151 -2,7349 A274
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:g = o038 OG54 529 -2,0B49 1,0774
A 12062 79654 133 - 3748 2,7874
3 1813179 | 7654 018 2320 3,4942
g 2,8584(") | 79854 001 12783 44405
Pe i, -3.7538(") | 79654 000 -5,3343 24726
P2 -3,3606(") | 70654 000 40417 17795
P3 -2,3800(% | 79654 004 23,9411 - 7789
P4 -1,7100(% | 79654 034 3,781 -.1289
PS5 -1,2082 | 79854 133 -2,7674 3749
P7 e a7 -B742 2 2880
Fa 1,6531( TS 044 L0720 3,2342
P7 P1 -4 4606(%) | 79654 000 B.0417 22,6796
P2 -4,0875(") 79654 | 2000 -5,6485 -2 4864
F3 -3,0868(") TO654 ,D00 -4 B480 -1,4858
P4 -2, 4169(") ,FOE54 003 -3 9980 - 8358
PS5 1,9131(% | 79854 018 -3.4942 -2320
P8 70688 | 79654 77 .2.2880 B742
i (S462 | 79654 238 - 6348 25274
= P Ea068) | 79654 000 5.9880 -3,8258
P2 -5,0138(%) (T 654 ,000 -6,5045 -3,4325
P3 4013109 | 70854 000 -5,5042 24320
P4 33631 | 70854 ‘000 48442 4.7820
PS5 285040} | 79654 001 48405 -1.2783
Pg -1,6531(") 70654 041 -3,2342 - 0720
i 9462 | 70854 238 -2 5374 ‘5349
Based on observed means,

* The mean difference is significant at the 05 lewveal,
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Lampiran 8. Analisis Ragam Indeks Putih Telur Ayam Ras pada berbagai Jenis Wadah
dan Lama Penyimpanan,

Jenis Lama Penyimpanan (P)
Wadah (W) | P, Py P; Py P. P Py Py Rata-Rata
Wy 0,015 10,013 | 0,013 | 0,013 [ 0,011 [ 0,010 | 0,010 | 0,009 | 0,012

W 0,015 ) 0,014 | 0,014 [ 0,013 0,010 [ 0,010 0,009 10,008 | 0,012
W 0,018 10,016 | 0,014 0,013 10,012 | 0,010 [ 0,009 | 0,008 | 0,012
Wa 0015 |0,015 ) 0,013 [ 0,002 ] 0,012 [ 0,011 | 0,008 [ 0,008 [ 0,012
Rata-Rata | 0,016 | 0.014 | 0,013 [ 0,013 [ 0,011 | 0,010 | 0,009 0,008

FK = Y. /lrab : o 0,017768
KT = Ya' -FK 2 0,001168
JKP = (Yi*/D-FK 1 0,000813
JKG = JKT-JKP : 0,000355
db perlakuan = ab-1 : 3

db galat = ab(r-1) : 96

db total = rab-1 s 127

JK (W) = I¥(PY/1b}-FK : 0,000019
JK (P) = {Z(P)'/ra}- FK  : 0,000737
JK(WP) = JKP-JK(W)-JK(F) : 0,000057
db (W) = a-1 =3

db (P) = b-1 i 9

db (WP) = {a-1)(b-1) i 21
KT{W) = JK(W)/ (a-1) : 0,000006
KT(P) = JK(F)/ (b-1) : 0,000105
KT (WP) = JK(WP)/{a-1)(b-1) : 0,000003
KT galat = JKG/db galat : 0000004
Fhitung (W) = JK(P)/ db (W) ;1,739
Fritung (P) = JK(W)/db (P) : 28,467
Friung (WP) = JK(PW)/db(WF)  : 0,73]
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Tabel Anova

Sumber Keragaman db JK KT Fritang - Fiabel -
| ] 1%
Perlakuan 31 0000813
Jenis Wadah (W) 3 0,000019 | 0,000006 | 1,74™ | 271 | 4,02
Lama Penyimpanan (P) 7 0,000737 | 0,000105 | 2847 | 202 | 2,85
Interaksi (WP) 21 | 0,000057 | 0,000003 | 0,73 | 1.68 | 2,08
Galat 06 0,000355 | 0,000004
Total 127 | 0,001168
ns : tidak perpengaruh nyata
** . sangat berpengaruh nyata pada a = 1%
Uji Beda Nyata Terkecil
Mean 85% Confidence Inberval
{1} Lama Wilama | bieence | Sid Emor |  sig
i nan fi ? : Lowar u
ey _Fm’*"pam N | Hound Bound
P1 p2 00125 L00GaT 072 - 00011 002G
P3 ,00237(%) | ,0O0BET 001 00101 00374
P4 003000 | 000887 000 00184 00438
P& 00437(*) | .0ODBBT 000 00304 00574
P& [00544(%) | ,000BAT 000 00407 /00680
P O0656(%) | .000&87 ,000 00520 00793
P& 00725 | 000687 000 058D 00881
P2 P1 -, 00125 LO00GET Q72 -00261 00011
P3 00113 JL0068T J0s = 00024 D249
P 00175(") | 000837 012 00039 00311
P5 [00313(" | 000687 000 00178 00449
PE 00419 | 000ERT 000 JOnzaz LO05ES
P7 D0534(") | 000687 000 00395 00658
P8 O0B00(7 | 000GET 000 00464 00736
P3 P1 -00237(") [ 000ea7 001 -, 00374 -00101
P2 - 00113 Jonoeay 105 - (0248 /00024
P4 00063 000887 385 - D007 4 00188
P5 002000 | 000687 004 00064 00336
PR 003060 | ,0ODBAT ooo S To J0443
P7 [00418(*) | ,0ODBET .000 D022 00555
Pa poass? | .0o0se7 000 00351 00624
=7} P -, 00300() | 000887 oo - 00436 - 00164
P2 -00175(* | 000587 12 - 00311 = 00038
Fa -, 00063 0o0saT 388 - 00185 0074
P5 00138(%) | 000587 048 ,000mM 00274
P& 0024404 | 000EET a'aj 00107 (00380
PT J0a3se | 000saT 300 00220 00483
e 00425(%) | O0OGET ] LO0ZR0 |, DD5E1
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e P1 -00437(") | ,0O0GET 000 - 00574 - 00301
i -00313(") | ,000BAT 000 - 00449 00176
-00138(%) | 000G&T D48 -, 00274 -, 00004
PG 00106 000687 128 - 00030 00243
F7 00219(*) | 000EST 002 00082 00355
P 00288(") | ,0D0G&ET 000 00151 00424
o FA - 00544(%) | 0OD6a7 000 - 00GB0 00407
P2 =00419(%) | 000687 ,000 -, DOB5E - 00282
kv -00306(") | 000687 000 00443 00970
P4 =00244(%) | 000687 001 -, 00380 -,00407
P5 - 00106 0oDeay 125 - 00243 00030
P7 00113 | 000887 105 00024 00249
- Fe_ 00181(%) | .0oDBaY 010 0045 00318
P7 P - 00BS&(") | .00DBAT 000 - 00783 -,00520
P2 -00531(%) | 0ODBET 000 - 00668 -, 00385
P3 -D0418(*) | ,00DBBT 000 - 00555 -, 00282
P4 - D0356(*) | .00DGAT 000 -, 00483 - D020
P5 -00218(") [ ,00DBBT 00z -,00355 -, 00082
P6 -00113 000887 105 - 00245 00024
- Pa 000D ,000SET 319 -, 00068 00205
P8 P -00725(") | .000GET 000 - 00861 - 00583
P2 -,00500(%) | .000G8T 000 - 00736 - 00464
P3 - 00488(%) | 000SET J00 = QD624 - 00351
P4 -00425(") | .000GET 000 -, 00561 - 00285
PS5 -00288(") | ,000GAT 000 - 00424 -, 00151
PE -00181(") | 0008687 010 - 00318 -, 00045
PT - 00065 000687 318 -, 00205 00068
Based on observed means.

* The mean differance is sigmikcant al the 05 lewvel,
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